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Abstrak 

 

RISKY RAHMAN TINO 18.1.01.09.0020 : Judul : Inspeksi Tingkat Kebugaran 

Siswa SD Negeri Suruhan Kidul Kecamatan Bandung Kab. Tulunggung Tahun 

2022 

Kata kunci: kebugaran, jasmani 

 

Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem pendidikan 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan jasmani harus 

diarahkan pada pencapaian tujuan tersebut. Tujuan pendidikan jasmani bukan hanya 

mengembangkan ranah jasmani, tetapi juga mengembangkan aspek kesehatan, 

kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan 

sosial, penalaran dan tindakan moral melalui kegiatan aktivitas jasmani dan olah 

raga. Subjek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah seluruh siswa kelas V Di SD 

Negeri Suruhan Kidul Kecamatan Bandung Kab. Tulunggung tahun pelajaran 

2022/2023. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian Tindakan Kelas (Classroom 

Action Research) menurut Parjono dkk (2007:28). Penelitian tindakan kelas 

mempunyai 4 tahapan yaitu : 1.Perencanaan 2.Pelaksanaan 3.Observasi 4.Refleksi 

Permainan dalam hal ini sebagai pendekatan kearah peningkatan kebugaran jasmani 

melalui tes lari 600 m. Hasil tes lari 600 m sebelum, dan sesudah diadakan 

pembelajaran melalui pendekatan bermain pindah kun dan tangkap penjahat pada 

bulan November dan Desember tahun ajaran 2022/2023 sebagai berikut : Tabel 13. 

Hasil tes lari 600 m siswa- siswi kelas V SD Negeri Suruhan Kidul Kecamatan 

Bandung Kab. Tulunggung Nilai Siklus I ( 29 November 2022) Siklus II ( 06 

Desember 2022) Putra Putri Putra Putri Tercepat 2,15” 2,27” 2,12” 2,17” Paling 

lambat 3,80” 3,90” 3,71” 3,27” 1. Melalui pendekatan bermain pungut puntung dan 

baren dalam pembelajaran pendidikan jasmani dapat meningkat kebugaran jasmani 

siswa dengan bobot % : Tabel 15 Persentase Hasil tes. Kategori Persentase Istimewa 

11,42 % Sangat baik 2,85 % Baik 2,85 % Sedang 11,42 

% Kurang 2,85 % 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pelajaran berolahraga  alias PJOK adalah sistem pembimbingannya yang 

pemmembiasakanannyanya dijalani sebagai terorganisasi buat memajukan kepiawaian 

motorik, perilaku, ponten-ponten, penuh emosi serta inteleklanjut usial siswa-siswi-siswi. 

Dauer serta Pangrazi (1989: 1) mengemukhendak jika pelajaran berolah-raga  adalah 

tahap dari program pembimbingannya totalitas yang memberikan peran serta lebih-lebih 

dalam pengalaman dorongan badan olahraga buat perkembangan serta tumbuhnya 

sebagai utuh buat masing-masing anak. Pelajaran berolah-raga  telah masuk dalam unit  

pendidikannya di Indonesia p memiliki tingkatan SD sampai SMA. Dalam unit  pelajaran 

berolah-raga di disekolah-sekolah dasar 2004 (2003: 1-2) dituturkan jika, pelajaran 

berolah-raga adalah sistem pendidikannya yang memakai kesibukan badan serta 

direncanhendak sebagai sistematik bermaksud buat menaikkan pribadi sebagai organik, 

neuromuskuler, perseplanjut usial, kognitif, sosial serta penuh emosi. pembentukan 

perencana di dalam membiasakan berolah-raga  diharapkan terbuat dengan prosedur serta 

konten sebagai menarik supaya mampu memotivasi siswa-siswi-siswi (Monica, 2013). 

Dalam lingkup sekolah siswa-siswi-siswi dikusumakannya serta diasah kemampuannya 

dorongan badan olahraganya supaya selaku pribadi yang aktif beranjak ataupun aktif 

bersosialisasi dengan lingkungannya. 

 

 Sekolah  memiliki hakikatnya adalah aturan pendidikannya yang bekerja buat 

menolong memajukan segenap kemampuan anak didiknya, membekalinya dengan ilmu 

wawasan, perilaku serta kemampuannya supaya sebuah ketika mampu berfaedah buat 
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bangsa serta negerinya, dan kemampuannya meneruskan beranting pembanuntukn 

bangsa. seorang mampu berfaedah buat bangsa serta negeri jika seorang mempunyai 

pendidikannya cocok pertandanya. Pendidikannya nasional bermaksud buat 

mencerdaskan kehidupan bangsa serta memajukan insan sepenuhnya ialah insan sopan 

moral super, mempunyai kemampuannya, kesehatan badan serta rohani, karakter yang 

percaya diri serta mandiri dan rasa tanggung jawab kepublikan serta kebangsaan. Sekolah 

adalah sebuah perihal yang amat berguna buat kehidupan insan, sebab dengan tidak 

terdapatnya sekolah, hingga mutu pendidikannya masyarakat yang  memiliki di Indonesia 

hendak  terhalang. Kehidupan yang dilewatinya serta jua tidak hendak aman, banyak 

terbentuknya pengangguran dimana-mana karena ilmu yang dipunyai tidak 

kemampuannya buat mengisi standar yang dihendakkannya. guna itu, pendidikannya 

amat berguna buat kita selaku keturunan penerus bangsa. kedudukan orang lanjut usia jua 

amat berguna selaku hasrat buat anak-anaknya buat senantiasa kemudian antusias dalam 

menempuh pendidikannya sekolah. kedudukan orang lanjut usia selaku pendidik benar 

selang digantikan serta dismasahkan seluruhnya terhadap kekuatan pendidik yang lebih 

handal dalam perihal bisertagnya. selaku biasa sekolah adalah semacam aturan 

pendidikannya yang bertabiat resmi, non resmi ataupun inresmi yang dibangun oleh 

negara maupun swasta yang didesain buat mengajar anak lewat didikan yang pernah 

diserahkan oleh kekuatan pendidik. 

 Disekolah-sekolah dasar adalah aturan pendidikannya formal yang dinaungi oleh 

penguasa yang beranjak dibisertag pendidikannya yang levelnya ditempuh sepanjang 6 

ketahuin di segenap Indonesia  dari mulai level kasta1 hingga dengan kasta 6(Suharjo 

2006: 1). Tujuan dari pendidikannya disekolah-sekolah dasar jelas buat mencerdaskan 

keturunan bangsa dengan menjadikan siswa-siswi selaku pribadi yang mempunyai sifat 

yang cakap, patuh, jujur, dan bertanggung jawab. Pendidikannya adalah penunjuk 
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setidaknya berguna yang tidak sanggup dipisahkan didalam kehidupan, sebab 

pendidikannya kemampuannya melahirkan keturunan alias asal muasal energi insan 

(SDM) yang menang selaku penerus bangsa. Pendidikannya disekolah-sekolah dasar 

diharapkan kemampuannya selaku media siswa-siswi buat mengetahui, menggali, dan 

memajukan kreativitasnya.  Dalam pendidikannya disekolah-sekolah dasar siswa-siswi 

diserahkan separuh mata pelajaran yang mesti dikuasainya kayak pendidikannya agama 

(yang diserahkan cocok dengan agama masing-masing siswa-siswi), pendidikannya 

kebangsaan, ilmu wawasan alam, ilmu wawasan sosial, bahasa indonesia, bahasa inggris, 

matematika, seni adat serta kmasajinan, pendidikannya badan, dan mata pelajaran yang 

bertabiat bagasi lokal yang dicocokkan p memiliki wilayah masing-masing kayak bahasa 

wilayah serta baca tulis Al-Qur’an. Pemberian mata pelajaran bagasi lokal dimaksudkan 

buat siswa-siswi mampu membiasakan serta melestarikan peradaban lokal yang ada pada 

damasahnya masing-masing. 

 Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem 

pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan jasmani harus 

diarahkan pada pencapaian tujuan tersebut. Tujuan pendidikan jasmani bukan hanya 

mengembangkan ranah jasmani, tetapi juga mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran 

jasmani, keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran 

dan tindakan moral melalui kegiatan aktivitas jasmani dan olah raga. 

Pendidikan jasmani juga merupakan media untuk mendorong perkembangan 

motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-

mental-emosional-spritual-dan sosial), serta pembiasan pola hidup sehat yang bermuara 

untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang. Pendidikan 

jasmani memiliki peran yang sangat penting dalam mengintensifkan penyelenggaraan   

pendidikan   sebagai   suatu    proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur 
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hidup. Pendidikan jasmani memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat 

langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bermain, dan 

berolahraga 
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yang dilakukan secara sistematis, terarah dan terencana. Pembekalan 

pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina, sekaligus membentuk 

gaya hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. Pembelajaran pendidikan 

jasmani di mulai pada tahap usia dini untuk merangsang pertumbuhan 

organik, motorik, intelektual, dan perkembangan emosional (Paramitha & 

Anggara, 2018) . 

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani guru harus dapat 

mengajarkan berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi 

permainan / olahraga, internalisasi nilai-nilai (sportifitas, jujur kerjasama, 

dan lain-lain) dari pembiasaan pola hidup sehat. Pelaksanaannya bukan 

melalui pengajaran konvensional di dalam kelas yang bersifat kajian teoritis, 

namun melibatkan unsur fisik mental, intelektual, emosional dan sosial. 

Syahrin & Bustaman (2017) menyatakan bahwa guru adalah seorang 

pendidik, pembimbing, pelatih dan pengembangan kurikulum yang 

dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar menyenangkan, menarik, 

memberi rasa aman, memberikan ruang pada siswa untuk berpikir aktif 

dan inovatif dalam mengeksporasi dan mengelaborasi kemampuannya. 

Guru merupakan elemen kunci dalam sistem pendidikan di sekolah, 

guru sangat berperan terhadap keberhasilan sebuah pembelajaran seorang 

guru dituntun kreatif dan inovatif dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sehingga peserta didik tidak merasa bosan ketika proses 

pembelajaran berlangsung. 
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Aktivitas yang   diberikan   dalam   pengajaran   harus 

mendapatkan sentuhan dikdaktik-metodik, sehingga aktivitas yang 

dilakukan dapat mencapai tujuan pengajaran. Melalui pendidikan jasmani 

diharapkan siswa dapat memperoleh berbagai pengalaman untuk 

mengungkapkan kesan pribadi yang menyenangkan,kreatif, inovatif, 

terampil, meningkatkan dan memeliharan kesegaran jasmani serta 

pemahaman terhadap gerak manusia. Namun kenyataan di lapangan dalam 

masa transisi perubahan kurikulum dari kurikulum 2004 menjadi 

kurikulum KTSP 2006 yang semula pendidikan jasmani dan kesehatan 

dengan alokasi waktu 2 jam per minggu 40 menit, sekarang Pendidikan 

Jasmani dengan alokasi waktu 3jam per minggu 35 menit, masih banyak 

kendala dalam menerapkan kurikulum tersebut. Hal ini disebabkan karena 

belum adanya sosialisasi secara menyeluruh di jajaran pendidikan 

sehingga masih banyak perbedaan penafsiran tentang pendidikan jasmani 

utamanya dalam pembagian waktu jam pelajaran. Adanya ruang lingkup 

mata pelajaran pendidikan jasmani dalam kurikulum 2006 untuk jenjang 

SD/MI sebenarnya sangat membantu pengajar pendidikan jasmani dalam 

mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan siswa. Adapun 

ruang lingkup pendidikan jasmani meliputi aspek permainan dan olahraga, 

aktivitas pengembangan, uji diri / senam, aktivitas ritmik, akuatik (aktivitas 

air) dan pendidikan luar kelas. Sesuai dengan karakteristik siswa SD, usia 6 

– 12 tahun kebanyakan dari mereka cenderung masih suka bermain. Untuk 

itu guru harus mampu mengembangkan pembelajaran yang efektif, 
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disamping harus memahami dan memperhatikan karakteristik 

dan kebutuhan siswa. Pada masa usia tersebut tidak seluruh 

aspek perkembangan manusia baik itu kognitif, psikomotorik 

dan afektif mengalami perubahan.  

Agar standar kompetensi pembelajaran pendidikan jasmani 

dapat terlaksana sesuai dengan pedoman, maksud dan juga 

tujuan sebagaimana yang ada dalam kurikulum, maka guru 

pendidikan jasmani harus mampu membuat pembelajaran yang 

efektif dan menyenangkan. Untuk itu perlu adanya pendekatan, 

variasi maupun modifikasi dalam pembelajaran. Berdasarkan 

uraian di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul 

inpeksi Tingkat Kebugaran Jasmani melalui Pendekatan 

Bermain dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Siswa Kelas 

V Dalam Pembelajaran PJOK Di SD NEGERI Suruhan Kidul 

kecamatan Bandung Kab. Tulunggung. Dan alasan diadakan 

penelitian karena kelas V merupakan kelas yang paling kurang 

waktu olahraganya dan sering disita waktunya untuk kegiatan 

sekolahan diantara kelas IV dan kelas VI untuk mengetahui 

kebugaran jasmani siswa. Jadi dapat di simpulkan bahwa 

aktivitas jasmaninya sangat minim.. 
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B. Identifikasi Masalah 

Seringnya terganggu jam pelajaran siswa kelas V karena kegiatan sekolah 

menjadikan kebugaran jasmani siswa kelas V paling buruk diantara kelas 

tinggi lainnya. 

 

C. Pembatasan Masalah 

  Berdasarkan dari situasi balik serta rekognisi kasus diatas, studi ini mesti 

terdapatnya penyekatan kasus, supaya studi yang dijalani mampu terfokus 

terhadap tujuan yang ingin dicapaibatasan kasus dalam studi ini ialah, 

menyamakan hasil kinerja belajar pada mata pelajaran PJOK antara siswa-

siswi disekolah-sekolah dasar di SD NEGERI Suruhan Kidul Kecamatan 

Bandung KAB. Tulunggung. 

 

D. Rumusan Masalah 

    

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti dapat 

merumaskan masalah sebagai berikut : Apakah permainan ambil kun dan tangkap 

penjahat dapat meningkatkan kebugaran jasmani siswa kelas V SD Negeri 

Suruhan Kidul Kecamatan Bandung Kab. Tulunggung Tahun 2022? 
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E. Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan kasus yang pernah dikemukakan di atas, maka studi ini 

bermaksud buat, menyamakan hasil kinerja belajar pada mata pelajaran PJOK 

antara siswa-siswi disekolah-sekolah dasar di dusun dengan siswa-siswi 

disekolah-sekolah dasar dikota pada saat diberlakukannya sekolah  

 

F. Kegunaan Penelitian 

   Hasil studi ini diharapkan mampu berfaedah buat : 

1. Manfaat Praktis: 

a) Manfaat mangkus buat ekspeditor ialah, guna menambahkan wawasan 

dan pengalaman ekspeditor dan memperoleh tanggapan atas kasus dalam 

studi. 

b) Manfaat mangkus buat guru ialah, dari hasil studi ini diharapkan sanggup 

selaku masukan buat guru guna menyurvei sistem belajar siswa-siswi. 

c) Manfaat studi ini buat siswa-siswi ialah, siswa-siswi diharapkan sanggup 

termotivasi buat belajar lebih bersemangat. 

2. Manfaat Teoritis : 

a) Hasil studi ini diharapkan sanggup selaku cerminan buat penilaian 

kinerja hasil belajar. 

b) Hasil studi ini jua diharapkan sanggup selaku rekomendasi kedepannya 

buat latar belakang penelitian yang berkaitan.
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